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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil 
bawang merah (Allium ascalonicum L.) terhadap dosis pemberian pupuk KCl dan 
konsentrasi pupuk organik limbah cair tahu. Penelitian ini dilaksanakan desa 
loram wetan kecamatan jati kabupaten kudus dengan ketinggian tempat ± 12 
meter diatas permukaan laut (mdpl) dan jenis tanah grumosol dengan ph 6,8. 
penelitian dilaksanakan sejak bulan april sampai juni 2019. 
  
Penelitian faktorial berdasar pada rancangan acak kelompok lengkap 
(RAKL) yang terdiri atas 2 faktor dengan 3 ulangan dalam blok. Faktor pertama 
adalah pemupukan dosis KCl yang terbagi menjadi 3 level yaitu K0 (kontrol), K1 
(150 kg/ha), K2 (300 kg/ha), sedangkan faktor kedua adalah konsentrasi pupuk 
organik limbah cair tahu yang dibagi menjadi 3 level yaitu T0 (kontrol), T1 (250 
ml/L), T2 (500 ml/L).  
 
Perlakuan dosis pupuk KCl tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
hasil tanaman bawang merah yang sudah diberikan pupuk dasar NPK Phonska 
400 kg/ha. Perlakuan  konsentrasi pupuk organik limbah cair tahu tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. Tidak 
terdapat interaksi terhadap semua parameter pertumbuhan dan hasil tanaman 
bawang merah. 
 
Kata kunci : Pupuk KCl;  POC limbah cair tahu; Bawang Merah (Allium 








This study aims to determine the growth and yield response of shallots 
(Allium ascalonicum L.) at dose of KCl fertilizer and tofu liquid waste organic 
fertilizer concentration. This research was carried out at Loram Wetan Village,  
Jati Subdistrict, Kudus Regency, with altitude of ± 12 meters above sea level 
(masl) and grumosol soil type, with pH 6,8. The research was conducted from 
April to June 2019. 
Factorial experimental design based on a Randomized Completly Block 
Design (RCBD) consisting of 2 factors with 3 replications as block. The first 
factor was KCl fertilizer dose which is divided into 3 levels, namely K0 (control), 
K1 (150 kg/ha), K2 (300 kg/ha), whereas the second factor was tofu liquid waste 
organic fertilizer concentration which is divided into 3 levels namely T0 (control), 
T1 (250 ml/l), T2 (500 ml/l). 
The treatment of KCl fertilizer did not significantly affect on growth and 
yield of shallots that have been given NPK Phonska basic fertilizer 400 kg/ha. The 
treatment of liquid tofu organic fertilizer concentration did not significantly affect 
on growth and yield of shallots. There were no interactions between KCl fertilizer 
and tofu liquid organic fertilizer concentration at growth and yield of shallot. 
Keywords : KCl fertilizer; tofu liquid organic fertilizer; Shallot (Allium 
ascalonicum L.) 
